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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perguruan Tinggi merupakan unit pelaksana pendidikan yang 

berwewenang dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi dengan tujuan secara 

khusus untuk pengembangan ilmu pengetahuan umum yang sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan Republik Indonesia di mana mahasiswa dan 

tenaga pendidiknya berasal dari khalayak umum (Amin, 2014). Mahasiswa 

merupakan seseorang yang sudah lulus dari Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 

(SLTA) yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi (Daldiyono, 

2009). 

Sebelum memasuki masa perkuliahan, mahasiswa seringkali dihadapkan 

dengan berbagai pilihan. Seperti yang dikemukakan oleh Fernanda dan Shabrina 

(2018) bahwa mahasiswa yang hendak memasuki perguruan tinggi seringkali 

menghadapi berjuta kegalauan menjelang masuk bangku perkuliahan, mulai dari 

harus memilih jurusan apa sampai memilih berkuliah di kampus mana.  

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan dikampus Universitas X 

diketahui bahwa ada beberapa mahasiswa yang berkuliah tidak sesuai dengan 

jurusan yang di minati. Dari hasil wawancara terhadap beberapa mahasiswa 

diketahui bahwa mereka berkuliah dijurusan tersebut salah satu alasannya karena 

paksaan orang tua. Sementara hasil survei yang dilakukan oleh peneliti kepada 30 

orang mahasiswa di Universitas X secara acak dibeberapa fakultas diketahui 



 
 

 

 

bahwa terdapat 66,7% mahasiswa merasa salah jurusan dan hanya 33,3% 

mahasiswa merasa sudah tepat di studi yang ditempuh.   

Mahasiswa-mahasiswa yang berkuliah di luar jurusan yang mereka minati 

disebut sebagai mahasiswa salah jurusan. Seperti yang dikemukakan oleh Intani 

dan Surjaningrum (2012) bahwa mahasiswa yang memilih jurusan tidak 

berdasarkan minat dan kemampuan namun tetap melanjutkan perkuliahan 

walaupun merasa tidak cocok dengan jurusannya dipahami sebagai mahasiswa 

salah jurusan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurdin, Ahmad dan Zainudin (2016) 

mengungkapkan bahwa salah jurusan memiliki dampak pada akademik individu 

seperti IPK rendah, mengulang mata kuliah, perpanjangan masa kuliah, bolos 

kuliah, sulit memahami mata kuliah, malas belajar, dan tidak memiliki motivasi. 

Apabila dilihat dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa salah satu 

dampak dari mahasiswa salah jurusan adalah tidak memiliki motivasi. Motivasi 

adalah keadaan dalam diri individu yang mendorong individu berprilaku kearah 

tujuan (Walgito, 2010). 

 Individu yang memiliki motivasi yang rendah akan menampakkan 

keengganan, cepat bosan, dan berusaha menghindarkan diri daripada kegiatan 

pembelajaran (Sabran, 2005). Padahal dengan adanya motivasi yang tinggi 

individu dapat berhasil dalam belajarnya seperti yang dikemukakan oleh Hamalik 

(2015) bahwa motivasi dapat menentukan berhasil atau gagalnya kegiatan belajar 

individu. Melalui motivasi diharapkan individu dapat memiliki usaha membangun 



 
 

 

 

kondisi yang dapat membuat individu memiliki keinginan dan minat serta 

bersedia melakukan sesuatu (Asy’ari, Ekayati, & Matulessy, 2014). 

Fauziah (2017) menjelaskan bahwa motivasi dan belajar merupakan dua 

hal yang saling mempengaruhi. Belajar merupakan perubahan tingkah laku secara 

relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil praktik atau penguatan 

yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Sementara motivasi belajar 

adalah dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu 

perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar menurut Weiner 

(2003) adalah dorongan perilaku, kearah perilaku (pilihan), kepada intensitas 

perilaku (upaya dan ketekunan) dalam pencapaian prestasi. 

Peneliti melakukan wawancara terhadap 3 orang mahasiswa salah jurusan 

di Universitas X berinisial A, R dan Yn dari fakultas yang berbeda. Hasil dari 

wawancara yang dilakukan pada tanggal 14 Maret 2019 pada subjek berinisial A 

yang menyebutkan bahwa A tidak menyukai jurusannya sekarang dan merasa 

tidak cocok dengan jurusan karena A tidak lulus pada jurusan perkuliahan yang 

dipilihnya. A mengaku bahwa A sering tidak masuk kuliah, A lebih sering 

menghabiskan waktu di kosan untuk bermain games dari pada pergi ke kampus. A 

juga sering titip absen dengan teman satu jurusannya. Hal itu dilakukan oleh A 

karena tidak memiliki semangat untuk masuk kuliah. 

Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 15 Maret 2019 pada 

subjek yang berinisial R dan Yn. Subjek R mengatakan bahwa R sering mengeluh 

karena materi pembelajaran dalam perkuliahannya ini tidak sesuai dengan 

kemampuannya. Hal tersebut sudah dirasakan oleh R sejak awal perkuliahan. Lalu 



 
 

 

 

subjek Yn mengaku bahwa Yn sering menunda-nunda menyelesaikan tugasnya, 

malas belajar, dan tidak bersemangat mengikuti setiap mata kuliah, bahkan Yn 

sering menunggu temannya untuk menyelesaikan tugas terlebih dahulu kemudian  

menyalin tugas temannya yang sudah selesai tersebut.  

Untuk memperkuat fenomena, peneliti selanjutnya melakukan survei 

kepada mahasiswa salah jurusan Universitas X yang berdasarkan tiga aspek 

motivasi belajar dari Weiner (2003) yaitu keyakinan tentang keemampuan atau 

keterampilan individu untuk melakukan tugas, keterlibatan individu pada suatu 

tugas, dan kegigihan individu. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20 

Oktober 2018, diketahui sebanyak 100 % mahasiswa mengaku bahwa mereka 

sering menunda-nunda mengerjakan tugas perkuliahan, tidak mengerti dengan 

tugas yang ada, dan hanya menunggu jawaban dari temannya. Survei ini termasuk 

kepada aspek keyakinan tentang kemampuan atau keterampilan individu untuk 

melakukan tugas. Untuk keterlibatan individu pada suatu tugas terlihat dari 

sebanyak 6 mahasiswa (54%) menyatakan sering absen kuliah karena mereka 

malas mengikuti perkuliahan pada jurusan yang sedang mereka jalani. Selanjutnya 

pada survei yang dilakukan didapat pula hasil bahwa sebanyak 7 orang (63%) 

mahasiswa mengatakan bahwa mereka pada semester awal perkuliahan banyak 

mengulang mata kuliah karena tidak serius menjalani kuliah pada jurusan ini. 

Survei berikutnya menyatakan bahwa 100 % mahasiswa kurang antusias dalam 

mengikuti kegiatan belajar pada jurusannya karena tidak tertarik dengan jurusan 

mereka ini. 



 
 

 

 

 Pada aspek kegigihan individu didapatkan hasil survei sebanyak 6 

mahasiswa (54%) mengatakan bahwa IP/IPK mereka rendah yaitu dibawah 3 

yang disebabkan mereka dari awal perkuliahan tidak mempunyai minat untuk 

belajar pada jurusannya. Kemudian sebanyak 9 orang (81%) mahasiswa tidak 

memiliki semangat belajar setiap kali dosen memberikan materi perkuliahan, serta 

tidak tertarik dengan segala pembahasan mengenai pelajaran di jurusannya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ridha (2014) menyatakan bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi motivasi intinsik individu dalam belajar adalah 

penyesuaian diri. Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Saguni dan 

Amin (2014) juga mengatakan bahwa penyesuaian diri yang baik dan dukungan 

sosial teman sebaya akan mempengaruhi motivasi belajar individu. Sementara 

Prastihastari dan Titi (2012) mengatakan bahwa banyak mahasiswa yang 

mengalami perubahan sistem dalam mengajar, serta adanya tuntutan tugas yang 

lebih sulit, semenjak masuk masa kuliah dibanding sewaktu SMA. Kondisi 

tersebut membuat mahasiswa harus bisa menyesuaikan dirinya dengan lingkungan 

perkuliahannya.  

Penyesuaian diri adalah kemampuan individu dalam menghadapi tuntutan-

tuntutan, baik dari dalam diri maupun lingkungan sehingga terdapat 

keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan lingkungan, dan tercipta keselarasan 

antara individu dengan realitas (Ghufron & Rini, 2014). Faktor yang 

mempengaruhi penyesuaian diri menurut Schneiders (dalam Agustiani, 2009) 

adalah Faktor kondisi fisik, Faktor perkembangan dan kematangan, faktor 

psikologis, faktor kondisi lingkungan dan faktor budaya. 



 
 

 

 

Seperti subjek yang peneliti wawancarai pada tanggal 15 Maret 2019 

berinisial Yn, Yn mengatakan bahwa apa yang dipelajari oleh Yn sewaktu di 

SMA sangat berbeda dengan yang dipelajari di perkuliahan. Yn merasa sulit untuk 

menyesuaikan dirinya dengan pelajaran yang ada di jurusannya tersebut. 

Sementara subjek berinisial A sering merasa bahwa jurusan yang dijalaninya 

sekarang ini adalah kesalahan. Menurut A dalam perkuliahan A merasa sulit untuk 

menyesuaikan dirinya dengan perkuliahannya. A merasa tidak cocok berada di 

jurusannya sekarang dan sering menghindari kontak dengan teman-temannya. 

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara terhadap subjek berinisial R pada 

tanggal 15 Maret 2019. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa R sangat sulit 

untuk beradaptasi dengan lingkungan perkuliahannya, R sulit mengikuti mata 

kuliah karena memang passion nya bukan disana. R mengaku merasa paling 

bodoh di antara teman-temannya karena kemampuannya kurang dibandingkan 

teman jurusannya.  

Peneliti melakukan survei dengan mengacu kepada pengertian dari 

Schneiders (dalam Agustiani,2009) tentang penyesuaian diri yaitu suatu respon 

mental dan tingkah laku, yang merupakan usaha individu agar berhasil mengatasi 

kebutuhan, ketegangan, konflik dan frustasi yang dialami dalam dirinya. 

Berdasarkan survei yang peneliti lakukan pada tanggal 20 Oktober 2018 

diketahui bahwa sebanyak 100% responden menyatakan bahwa mereka kuliah 

pada jurusan yang tidak mereka minati serta tidak sesuai dengan kemampuan 

mereka. Sebanyak 9 orang (81%) subjek sulit menyesuaikan diri dengan pola 

belajar pada jurusannya. 8 orang (72%) subjek merasa tertekan karena tidak 



 
 

 

 

mampu menjalani setiap mata kuliah pada jurusannya. 9 orang (81%) subjek 

pernah berpikir untuk pindah dari jurusannya sekarang ke jurusan yang diminati 

karena merasa tidak cocok dengan jurusan yang sekarang.  

Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasan yang telah diberikan 

sebelumnya terkait dengan motivasi belajar mahasiswa salah jurusan hal ini 

merupakan fenomena yang sering terjadi pada mahasiswa yang kuliah pada 

jurusan yang tidak sesuai dengan minat dan kemampuannya serta merasa tidak 

cocok pada jurusan perkuliahannya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “ Peran Penyesuaian Diri terhadap Motivasi 

Belajar Mahasiswa Salah Jurusan di Universitas X. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah Apakah ada peran penyesuaian diri terhadap 

motivasi belajar pada mahasiswa salah jurusan di Universitas X ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dari uraian diatas, secara spesifik tujuan yang ingin diketahui dalam 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya peran penyesuaian diri terhadap 

motivasi belajar pada mahasiswa salah jurusan di Universitas X. 

 

 

 



 
 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari gambaran pendahuluan hingga tujuan penelitian, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat secara kolektif, baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Manfaat tersebut diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan pengetahuan mengenai peran penyesuaian diri terhadap 

motivasi belajar mahasiswa salah jurusan serta diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan sumbangan keilmuan yang berguna dalam bidang psikologi 

perkembangan dan psikologi pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti : untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

mengembangkan masalah yang diteliti yaitu, peranan antara penyesuaian 

diri terhadap motivasi belajar mahasiswa salah jurusan 

b. Bagi Subjek  : Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi mahasiswa yang 

merasa salah jurusan, bahwa penyesuaian diri sangat penting untuk 

menghadapi segala macam tantangan pada jurusan yang bukan diminati 

atau tidak sesuai dengan yang diinginkan mahasiswa agar mahasiswa 

tersebut dapat termotivasi untuk belajar pada jurusan tersebut. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil penelusuran yang terkait dengan penelitian yang hendak 

dilakukan oleh peneliti dengan judul “Peran Penyesuaian Diri terhadap Motivasi 

Belajar Mahasiswa Salah Jurusan di Universitas X, Peneliti menemukan beberapa 



 
 

 

 

penelitian yang juga menggunakan variabel-variabel yang ada pada penelitian ini 

namun terdapat perbedaan.  

Penelitian pertama dilakukan oleh Intani dan Surjaningrum tahun 2010 

dengan judul “ Coping Strategy pada Mahasiswa Salah Jurusan, menggunakan 

penelitian kualitatif dengan 3 subjek mahasiswa salah jurusan dan bertujuan untuk 

mengetahui macam konflik yang muncul pada mahasiswa salah jurusan dan 

bagaimana coping strategy yang digunakan untuk menghadapinya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa salah jurusan mengalami konflik 

dalam proses adaptasi pada jurusan yang tidak sesuai dengan minatnya. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Zubaidi (2016) skripsi yang 

berjudul “Penyesuaian Diri pada Mahasiswa Salah Jurusan”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui proses dan faktor penyesuaian diri mahasiswa salah 

jurusan untuk tetap bertahan di perkuliahannya dengan jenis penelitiannya adalah 

penelitian kualitatif dengan subjek tiga mahasiswa yang salah memilih jurusan. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penyesuaian diri yang terjadi pada 

informan satu dan dua berjalan cukup cepat berbeda dengan informan tiga yang 

penyesuaian dirinya lebih lambat. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nurdin, Ahmad, dan Zainuddin 

(2016) dengan judul “Psychological Well-Being Ditinjau dari Coping Strategy 

Mahasiswa Salah Jurusan”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan psychological well-being ditinjau dari coping strategy dengan subjek 

sebanyak 115 mahasiswa yang terdiri dari 14 jurusan di Universitas Hasanuddin, 



 
 

 

 

Makassar. Hasil dari penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan psychological 

well-being ditinjau dari coping strategy mahasiswa salah jurusan. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan Rahmasari (2016) 

dengan judul “Hubungan antara Dukungan Sosial Keluarga dengan Motivasi 

Belajar pada Siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau 

tidaknya hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan motivasi belajar pada 

siswa di SMP Negeri 11 Kota Pasuruan dengan subjek 408 siswa. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara 

dukungan sosial keluarga dengan motivasi belajar pada siswa di SMP Negeri 11 

Kota Pasuruan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Asy’ari, Ekayati dan Matulessy (2014) 

dengan judul “Konsep Diri, Kecerdasan Emosi dan Motivasi Belajar Siswa”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara konsep diri 

dan kecerdasan emosi dengan motivasi belajar siswa, sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 167 siswa di SMK Assa’adah Sampurna Bungah Gresik. Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara konsep 

diri dan kecerdasan emosi dengan motivasi belajar siswa yang berarti ada 

hubungan yang sangat signifikan antara konsep diri dengan motivasi belajar 

siswa, serta hubungan yang sangat signifikan antara kecerdasan emosi dengan 

motivasi belajar siswa. 

Kemudian penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Kasari dan Sawitri 

(2018) dengan judul “Hubungan antara Penyesuaian Diri dengan Motivasi Belajar 

pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 8 Purwerejo. Tujuan dari penelitian ini adalah 



 
 

 

 

untuk mengetahui hubungan antara penyesuaian diri dengan motivasi belajar pada 

siswa kelas X di SMA Negeri 8 Purworejo dengan subjek penelitian berjumlah 

223 siswa dan terbagi dalam tujuh kelas. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara penyesuaian diri dengan motivasi belajar 

pada siswa kelas X di SMAN 8 Purworejo. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Judistira dan Wijaya (2017) 

dengan judul “The Role of Self-Control and Self Adjustment on Academic 

Achievement Among Junior High School Students”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peran kontrol diri dan penyesuaian diri pada prestasi 

akademik siswa SMP dengan subjek sebanyak 96 siswa SMP di Tasikmalaya. 

Hasil dari penelitian ini adalah baik kontrol diri dan penyesuaian diri berkolerasi 

secara signifikan dengan prestasi akademik. 

Kemudian selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Japar dan Purwati 

(2014) dengan judul “Religiousity, Spirituality and Adolescents’ Self-Adjustment”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji korelasi antara religiusitas, 

spiritualitas dan penyesuaian diri remaja dengan subjek berjumlah 476 siswa SMP 

di Kota Magelang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara religiusitas, spiritualitas dan penyesuaian diri remaja serta ada 

beberapa perbedaan antara penyesuaian diri remaja laki-laki dan perempuan. 

Berdasarkan uraian dari penelitian yang telah disebutkan, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya, baik dari subjek penelitian, maupun 

variabel penelitian. Artinya bahwa penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan 



 
 

 

 

keabsahannya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap lebih 

dalam mengenai peranan penyesuaian diri terhadap motivasi belajar mahasiswa 

salah jurusan di Universitas X. 
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